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Latar belakang :  low  back  pain  myogenik  adalah  suatu   pengalaman   
sensorik   dan  emosional  yang  tidak menyenangkan di daerah antara vertebra 
torakal 12 sampai dengan  bagian  bawah  pinggul  yang  timbul  akibat  adanya 
potensi  kerusakan  ataupun  adanya  kerusakan  jaringan  (Paliyama, 2003). Jenis 
pekerjaan yang menyebabkan timblnya penyakit ini adalah duduk terlalu lama dan 
mempertahankan postur. Pekerjaan dengan posisi duduk dalam waktu lama salah 
satunya adalah pembuat batu bata. Penanganan fisioterapi pada kondisi ini antara 
lain dapat diberikan core stability exercise secara kelompok dan individu. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh core stability 
exercise secara kelompok dan individu terhadap low back pain myogenik pada 
pembuat batu bata di desa Maron. 
Metode penelitian : penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif 
dengan metode Quasi Experimental Design pre and post with control group 
design. Populasi penelitian ini adalah pembuat batu bata di desa Maron, sampel 
berjumlah 40 orang dengan latihan secara kelompok dan individu. 
Hasil : Hasil nilai uji wilcoxon test mendapartkan nilai < 0,05 dimana eksperimen 
memiliki nilai signifikan nyeri 0,000 yang berarti terdapat pengaruh nyeri pre dan 
post terhadap penurunan nyeri. 
Kesimpulan : Ada pengaruh core stability exercise secara kelompok dan individu 
terhadap low back pain myogenik pada pembuat batu bata di desa Maron. 
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Nyeri  punggung  juga dapat terjadi pada berbagai situasi kerja, tetapi 
risikonya lebih  besar apalagi dengan duduk posisi lama dalam posisi statis, 
karena akan  menyebabkan  kontraksi otot  yang  terus menerus  atau  
pembuluh  darah  yang  terjepit. Penyempitan  pembuluh darah  menyebabkan  
aliran darah terhambat  dan  iskemi,  jaringan  kekurangan  oksigen  dan  
nutrisi,  sedangkan  kontraksi  otot yang lama akan menyebabkan peningkatan 
asam  laktat. Kedua  hal  tersebut akan  menyebabkan  nyeri  (Natalia dkk., 
2010). 
Insiden nyeri punggung  bawah  di populasi ditemukan sebanyak 15-
20% dan 98% diantaranya disebabkan oleh faktor mekanikal karena 
ketegangan otot dan ligamentum tulang belakang. Di dalam penelitian 
Samara (2004), menunjukkan sekitar 39,7-60% orang dewasa  mengalami 
nyeri punggung bawah akibat duduk lama. Lama duduk selama 4 jam per hari 
dengan sikap membungkuk  merupakan  faktor risiko terjadinya nyeri 
punggung bawah. 
Pada  nyeri  punggung  bawah    yang  dirasakan  ini tentunya dapat 
menjadi  masalah   jika  mengganggu  aktifitas  sehari-hari. Terutama bagi 
pekerja  yang  pekerjaannya  harus  menuntut  terlalu  lama  yaitu  salah  
satunya adalah  pekerja  batu  bata,  dimana  pekerjanya  harus  duduk dalam 
6-8jam/hari. Bagi  pekerja nyeri  ini  tentu  akan  mengganggu  pekerjaannya  





myogenik  adalah  suatu   pengalaman   sensorik   dan  emosional  yang  tidak 
menyenangkan di daerah antara vertebra torakal 12 sampai dengan  bagian  
bawah  pinggul  yang  timbul  akibat  adanya potensi  kerusakan  ataupun  
adanya  kerusakan  jaringan  antara  lain  :  dermis pembuluh  darah,  fasia,  
muskulus,  tendon,  kartilago,  tulang  ligament,  intra artikuler  meniscus,  
bursa. 
Salah satu pengobatan  yang dapat diberikan  pada  penderita  low 
back pain  myogenik  adalah  latihan  core  stabilityexercise,  dimana  dalam  
latihan  ini  untuk  mengontrol  posisi  dan  gerakan  tulang  belakang  melalui  
panggul  dan  kaki  untuk  memungkinkan  produksi  optimal,  transfer  dan  
kontrol  kekuatan  dan  gerakan  ke  segmen  terminal  dalam  aktifitas  rantai  
kinetik  terintregrasi  (Kibler, 2006 dalam Susy, 2006). Sedangkan  menurut 
Pramita (2015), Core  stabiliy  exercise  (CSE)  merupakan  latihan  yang  
dapat diberikan pada pasien  nyeri punggung bawah. CSE   merupakan  
aktifasi  sinergis yang  meliputi otot-otot bagian dalam dari  trunk  yakni  otot  
core  (inti). Fungsi  core  yang  utama adalah untuk memelihara  postur  
tubuh. 
LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Low Back Pain Myogenik 
Menurut  Paliyama (2003), low  back  pain  myogenik  adalah  
suatu   pengalaman   sensorik   dan  emosional  yang  tidak 
menyenangkan di daerah antara vertebra torakal 12 sampai dengan  





ataupun  adanya  kerusakan  jaringan  antara  lain  :  dermis pembuluh  
darah,  fasia,  muskulus,  tendon,  kartilago,  tulang  ligament,  intra 
artikuler  meniscus,  bursa.   
A. Patofisiologi 
Didalam  kondisi nyeri punggung bawah pada umumnya otot 
ekstensor  lumbal  lebih  lemah  disbanding  otot  fleksor,  sehingga  
tidak kuat  mengangkat  beban.  Otot  sendiri sebenarnya tidak jelas 
sebagai sumber  nyeri,  tetapi muscle spindles jelas di inervasi  sistem  
saraf  simpatis.  Dengan  hiperaktifitas  kronik,  muscle  spindles 
mengalami spasme  sehingga  mengalami  nyeri  tekan.  Perlengketan  
otot  yang tidak sempurna  akan  melepaskan  pancaran  rangsangan  
saraf  berbahaya  yang  mengakibatkan   nyeri   sehingga  
menghambat  aktivitas  otot  (Priyambodo, 2008). 
B. Tanda dan Gejala 
Menurut Mahadewa & Maliawan (2009) dalam Bayhakki 
(2012), tanda dan gejala low  back  pain  myogenik adalah  faktor fisik 
yang berhubungan dengan pekerjaan seperti duduk dan mengemudi, 
duduk atau berdiri berjam-jam (posisi tubuh kerja yang statis), 
getaran,   mengangkat,   membawa  beban, membungkuk dan 
memutar badannya. 
2. Pengertian  Core Stability Exercise 
Menurut Kibler (2006) dalam Susy (2006),  core stability exercise 





gerakan  tulang belakang  melalui panggul dan kaki untuk 
memungkinkan  produksi  optimal, transfer  dan  kontrol kekuatan dan 
gerakan  segmen  terminal  dalam  aktifitas  rantai  kinetik  terintegrasi di 
tubuh. Sedangkan menurut Putu dkk (2012),  core  stability  exercise  
adalah  kemampuan  untuk mengontrol posisi dan gerak dari  trunk 
sampai  pelvic yang digunakan  untuk melakukan gerakan secara optimal, 
perpindahan, kontrol  tekanan  dan  gerakan  saat  aktifitas. 
Dosis dalam latihan core stability exercise menurut Adiputra dkk  
(2014) dilakukan sebanyak 3 kali seminggu selama 4 minggu dengan 10 
hitungan dengan 3 kali pengulangan. 
3. Kelompok dan Individu 
Kelompok adalah sejumlah orang yang memiliki norma-norma, 
nilai-nilai dan harapan-harapan yang sama, serta secara sadar dan teratur 
saling berinteraksi. Kelompok memainkan peran yang sangat penting 
dalam struktur sosial masyarakat karena sebagian besar interaksi sosial 
kita berlangsung dalam kelompok dan dipengaruhi oleh norma-norma 
dan sanksi yang ada dalam kelompok.  
Setiap individu adalah individu yang unik, artinya setiap individu 
memiliki pendirian dan perasaan yang berbeda-beda satu sama lainnya. 
Individu adalah suatu sebutan yang dapat dipakai untuk menyebut suatu 







METODELOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan 
rancangan Pre and Post Test with Control Design. Dengan 
membandingkan dua hasil evaluasi yaitu pre test dan post test, dimana 
dalam penelitian ini, responden dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
1 sebagai kelompok eksperimen, diberikan perlakuan secara kelompok 
dengan core stability exercise secara rutin 3 kali seminggu selama 4 
minggu dan kelompok 2 sebagai kelompok kontrol secara individu dengan 
diberikan core stability exercise.  
Metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini 
adalah menggunakan purposive sampling dengan alasan pasien yang diikut 
sertakan sebagai responden adalah pembuat batu bata yang mengalami 
Low Back Pain Myogenik. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Latihan Core 
Stability  Exercise secara kelompok dan individu. Variabel  dependen  
dalam  penelitian  ini  adalah  nyeri  Low Back Pain Myogenik. 
Untuk mengetahui pengaruh core stability exercise terhadap low 
back pain myogenik dilakukan uji normalitas data didapatkan nilai tidak 
normal. Kemudian dilakukan uji statistik Wilcoxon Test. Batasan uji 
kemaknaan statistik adalah p = 0,05, bila p < 0,05 maka tidak bermakna, 
sedangkan bila p < 0,05 maka bermakna. Kemudian untuk uji beda 
pengaruh antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan 






Latihan tentang pengaruh core stability exercise secara kelompok 
dan individu terhadap low back pain myogenik pada pembuat batu bata 
didesa Maron. Penelitian dilakukan selama satu bulan. Jenis penelitian ini 
adalah Quasi Experiment dengan desain Pre Test and Post Test with 
Control Group Design. 
Responden penelitian ini adalah pembuat batu bata di desa Maron 
yang memenuhi kriteria inklusi. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 40 
orang yang sesuai dengan kriteria penelitian, dimana dalam penelitian ini 
responden dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 20 orang sebagai kelompok 
eksperimen dan 20 orang sebagai kelompok kontrol. Responden berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 25 orang dan  perempuan 15 orang.  
Berdasarkan uji Wilcoxon test menunjukkan ada pengaruh 
pemberian core stability exercise karena nilai p < 0,05 berarti terdapat 
pengaruh pemberian core stability exercise terhadap penurunan low back 
pain myogenik. 
Berdasarkan uji Mann-Whitney menunjukkan beda pengaruh  core 
stability exercise terhadap penurunan low back pain myogenik  diperoleh 
nilai signifikan 0,017 dengan nilai probabilitas tingkat signifikasi 5% atau 
sama dengan 0,05 maka kesimpulannya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Secara teoritis latihan core stability exercise dapat mengurangi 





spasme pada daerah punggung belakang, peregangan ini meningkatkan 
suplai darah ke otot lewat stretch yang terjadi pada badan otot, 
meningkatnya suplai darah dapat menimbulkan vasokontraksi pembuluh 
darah yang mengakibatkan iskemia, sehingga penderita akan membatasi 
adanya gerakan yang dapat menimbulkan nyeri pada vertebra (Pangkahila 
dkk, 2015). 
Latihan Core Stability Exercise dilakukan dengan dua metode yaitu 
secara kelompok dan individu. Keuntungan latihan secara kelompok yaitu 
pasien lebih semangat dan termotivasi karena banyak teman dalam 
mengikuti latihan dan kekurangannya pasien harus menyesuaikan waktu 
latihan dengan jadwal latihan yang telah ditentukan. Sedangkan 
keuntungan latihan secara individu yaitu pasien dapat melakukan latihan 
kapanpun dan dimanapun sesuai dengan keinginan pasien dan 
kekurangannya pasien cenderung malas untuk mengulanginya lagi sendiri 
karena tidak ada teman sebagai motivasi (Sri, 2010).  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh Core stability exercise secara 
kelompok dan individu terhadap low back pain myogenik pada pembuat 
batu bata di desa Maron ini masih jauh dari sempurna, terdapat beberapa 
keterbatasan, diantaranya yaitu : 
1. Keterbatasan jumlah responden karena penelitian hanya dilakukan di 





2. Kurangnya pengawasan terhadap aktivitas responden selama program 
latihan berlangsung. 
Keterbatasan pada saat latihan kelompok lebih terkontrol di 
banding dengan individu yang tidak dapat terkontrol 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji statistic, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : Bahwa pemberian latihan core stability exercise secara 
kelompok lebih mempunyai pengaruh yang positif di banding individu 
terhadap  low back pain myogenik  pada pembuat batu bata di desa Maron. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, seperti yang telah dikemukakan maka 
dapat disarankan dengan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi petugas kesehatan memberikan penyuluhan secara kelompok pada 
pembuat batu bata agar melakukan istirahat secara rutin dan teratur untuk 
mengurangi terjadinya spasme terhadap otot punggung belakang dan 
berguna untuk membantu sirkulasi darah ke dalam otot sehingga tidak 
terjadi spasme dimana akan menghasilkan nyeri. 
2. Bagi peneliti selanjutnya peneliti lebih bisa mengontrol faktor-faktor 
resiko adalah duduk yang tidak ergonomis, aktivitas yang tidak teratur dan 
saat mengangkat beban yang berat. Peneliti selanjutnya juga bisa 





mengetahui intervensi mana yang lebih efektif untuk low back pain 
myogenik. 
3. Bagi responden dan masyarakat untuk lebih menjaga kesehatan dan dapat 
mengaplikasikan core stability exercise secara mandiri dan dilakukan 
secara kelompok agar lebih termotivasi oleh teman-temannya
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